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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Data Informasi Bencana Indonesia Badan Penanggulangan Bencana
Nasional (DIBI BNPB), sepanjang tahun 2018 kejadian bencana di Indonesia
didominasi oleh gempa bumi, tsunami dan tanah longsor. Dari total 4.814 korban
jiwa, terdapat 3.475 jiwa karena gempa bumi dan tsunami, 572 jiwa karena gempa
bumi dan 453 jiwa karena tsunami. Sedangkan untuk tanah longsor sendiri telah
menelan korban meninggal 167 jiwa sepanjang tahun 2018.

DIBI BNPB menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Tengah menempati posisi
keempat, korban meninggal dan hilang akibat bencana pada tahun 2000 sampai 2018
dengan jumlah 2.585 orang. Untuk menghindari bertambahnya korban akibat dari
bencana di daerah tersebut, maka diperlukan upaya-upaya yang dapat meminimalkan
akibat dari bencana alam. Upaya-upaya tersebut perlu dilakukan karena kejadian
tanah longsor dapat mengakibatkan kerugian maupun korban jiwa yang tidak sedikit,
terutama pada wilayah padat penduduk.

Kebumen merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang rawan
terhadap kejadian longsor. Hal tersebut berdasarkan kondisi morfologis Kebumen
yang menunjukkan pegunungan dengan kemiringan lereng agak curam hingga
curam. Intensitas hujan di daerah tersebut juga relatif tinggi terutama saat musim
hujan. Tercatat beberapa kejadian longsor pernah terjadi di Kebumen, khususnya di

Kecamatan Sempor.
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Gambar 1. 1 Peta Kejadian Tanah Longsor (BNPB, 2019)
Tabel 1. 1 Kejadian tanah longsor di Kabupaten Kebumen
Tanggal Lokasi Korban Kerugian
8/12/2018  Desa Bonosari Kecamatan Nihil 3 unit rumah dan
Sempor jalan terputus
18/6/2016  Desa Sampang Kecamatan 6 orang 3 unit rumah
Sempor
2/5/2015 Desa Rantewringin Kecamatan Nihil 2 unit rumah
Buluspesantren
2/1/2015 Desa Wonoharjo Kecamatan Nihil 2 unit rumah
Kebumen
1/4/2015 Desa Kaligending Kecamatan Nihil Jalan terputus
Karangsambung
12/30/2014 Desa Kedungwringin Kecamatan  Nihil 2 unit rumah
Sempor
12/11/2014 Desa Wagirpandan Kecamatan Nihil 1 unit rumah
Rowokele
11/23/2014 Desa Krakal Kecamatan Alian 1 orang 4 rumah
1/5/2014 Desa Srati Kecamatan Ayah Nihil 4 unit rumah
12/20/2013 Desa Kaligending Kecamatan 5 orang 1 unir rumah
Karangsambung
4/14/2013  Kecamatan Alian Nihil 2 unit rumah

Sumber : BNPB, 2018.



Berdasarkan data kejadian tanah longsor pada tabel 1.1, Kecamatan Sempor
pernah mengalami kejadian bencana longsor pada tahun 2014, 2016 dan 2018 yang
menyebabkan 8 rumah rusak dan 6 orang meninggal dunia, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat bangunan permukiman yang berada di daerah rawan bencana

longsor.

PETA PRAKIRAAN WILAYAH TERJADINYA GERAKAN TANAH
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Gambar 1. 2 Peta Prakiraan Gerakan Tanah Kebumen (PVMBG, 2019)

Wilayah yang memiliki tingkat variasi gerakan tanah di Kecamatan Sempor
terdapat pada Sub DAS Jatinegara yang merupakan bagian dari hulu DAS Telomoyo.
Peta Prakiraan Gerakan Tanah bulan Berdasarkan Januari 2018 di Kabupaten
Kebumen, wilayah sub DAS Jatinegara terletak pada potensi gerakan tanah
menengah — tinggi. Potensi menengah — tinggi berarti pada zona ini dapat terjadi
gerakan tanah jika curah hujan diatas normal, terutama pada daerah yang berbatasan
langsung dengan lembah sungai, gawir, tebing jalan atau jika lereng mengalami
gangguan, serta gerakan tanah lama dapat aktif kembali.



Tabel 1. 2 Wilayah Potensi Gerakan Tanah di Kabupaten Kebumen

Kecamatan Potensi

Alian Menengah-Tinggi
Sadang Menengah-Tinggi
Ayah Menengah-Tinggi
Buayan Menengah-Tinggi
Bulus Pesantren Menengah-Tinggi
Gombong Menengah

Karang Gayam Menengah-Tinggi
Karanganyar Menengah-Tinggi
Karangsambung Menengah-Tinggi
Kebumen Menengah-Tinggi
Kutowinangun Menengah-Tinggi
Padureso Menengah-Tinggi
Pejagoan Menengah-Tinggi
Poncowarno Menengah-Tinggi
Rowokele Menengah-Tinggi
Sempor Menengah-Tinggi
Sruweng Menengah-Tinggi

Sumber : BPBD Kab. Kebumen, 2019

Pada Tabel 1.2 wilayah potensi gerakan tanah di Kabupaten Kebumen bulan
Januari 2019, Kecamatan Sempor berpotensi Menengah-Tinggi yang artinya
kecamatan tersebut mempunyai potensi menengah untuk terjadi gerakan tanah. Pada
zona ini dapat terjadi gerakan tanah jika curah hujan diatas normal, terutama pada
daerah yang berbatasan langsung dengan sungai, gawir, tebing jalan atau jika lereng
mengalami gangguan.

Desa-desa rawan longsor di Kabupaten Kebumen tersebar di 16 kecamatan.
Kebanyakan daerah rawan itu berada di wilayah pegunungan utara yang berbatasan
dengan Kabupaten Banjarnegara dan Wonosobo. Selain faktor kondisi tanah yang
labil, pergerakan tanah di Kebumen dipengaruhi tata guna lahan yang kurang tepat
oleh sebagian masyarakat. Pembukaan lahan untuk permukiman banyak yang tak
memperhatikan keselamatan lingkungan, seperti tebing dipangkas untuk dibangun
rumah oleh penduduk sehingga memicu kerawanan longsor.

Pola produksi dan konsumsi yang bersifat agresif, eksploitatif, dan ekspansif

terhadap sumber daya alam vegetasi, tanah dan air berpengaruh terhadap turunnya



daya dukung dan fungsi dari lingkungan sub Daerah Aliran Sungai (sub DAS).
Kerusakan ekosistem dalam tatanan sub DAS telah dapat terlihat dengan tingginya
frekuensi bencana banjir dan tanah longsor.

Mempertimbangkan hal-hal tersebut, analisis daerah rawan longsor ini dapat
digunakan untuk penyusunan sistem informasi penanggulangan bencana yang
digunakan sebagai masukan bagi perencanaan dan pembangunan wilayah maupun
penyempurnaan tata ruang wilayah. Potensi terjadinya longsoran ini dapat
diminimalkan dengan memberdayakan masyarakat untuk mengenali tipologi lereng
yang rawan longsor tanah, gejala awal lereng akan bergerak, serta upaya antisipasi
dini yang harus dilakukan. Sistem peringatan dini yang efektif sebaiknya dibuat
berdasarkan prediksi, bilamana dan dimana longsor akan terjadi juga tindakan-
tindakan yang harus dilakukan pada saat bencana datang.

Melalui penelitian ini dapat diketahui dimana saja wilayah yang memiliki
tingkat kerawanan tinggi, sedang, dan rendah dan dapat diketahui bagaimana
karakteristik permukimannya. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
rekomendasi dalam pengambilan keputusan terkait dengan penanggulangan dan
mitigasi daerah rawan bencana tanah longsor atau rehabilitasi dan rekonstruksi
permukiman di sub DAS Jatinegara.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah ditulis, kami memberikan identifikasi masalah
yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:
Frekuensi kejadian longsor di Kebumen tinggi.
Wilayah rawan longsor berada di sisi utara Kebumen.
Kecamatan Sempor berpotensi gerakan tanah menengah-tinggi.
Sub DAS Jatinegara berada di wilayah yang berbukit.

Pernah terjadi bencana tanah longsor di sub DAS Jatinegara
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Belum terdapat peta kerawanan longsor di Sub DAS Jatinegara.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakan diatas, penelitian ini

memfokuskan pada “Analisis kerawanan tanah longsor di sub DAS Jatinegara.”

D. Rumusan Masalah
Dengan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana tingkat kerawanan

tanah longsor di Sub DAS Jatinegara Kabupaten Kebumen?”’

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan tujuan penelitian
sebagai berikut: “Untuk menganalisis kerawanan tanah longsor di sub DAS

Jatinegara Kabupaten Kebumen.”

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat kepada semua pihak. Adapun
manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan mengenai bencana tanah longsor.

b. Sebagai masukan pengembangan teori Geografi yang berkaitan dengan
Geomorfologi, Geografi Tanah, Geografi Sumber Daya dan konservasi tanah
dan air.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat Kecamatan Sempor
khususnya yang berada di Sub DAS Jatinegara, sebagai bahan pertimbangan
dan referensi dalam tindakan mitigasi bencana.
b. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pemetaan

wilayah permukiman rawan bencana longsor.



